BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen, salah satunya
keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang
mengungkapkan pikiran dan mengekspresikan idenya kepada orang lain secara
lisan. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, tujuan keterampilan berbicara dapat
dilakukan dengan berbagai bentuk seperti menceritakan pengalaman, bercerita,
mendiskusikan masalah, mewawancarai tokoh dan masih banyak lainnya.
sehingga kemampuan berbicara peserta didik dapat ditingkatkan dengan
membiasakan peserta didik aktif dalam kegiatan berbahasa secara lisan.
Kenyataan dilapangan tidak sesuai dengan harapan, dikarenakan hasil belajar
siswa dalam kegiatan bercerita tergolong rendah. Pengakuan dari siswa sendiri
menyatakan bahwa kegiatan berbicara secara lisan di depan kelas merupakan
kegiatan yang menakutkan. Hal ini dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh
Mulyani (dalam Jurnal Dinamika 03 Nomor 03 Tahun 2013) dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Bercerita Melalui Metode Inkuiri Berbantu Media
Kartu Kata Kunci (K3) Pada SMP Muhammadiyah Slawi Kabupaten Tegal ”
mengatakan bahwa kemampuan bercerita peserta didik kurang. Hal ini diketahui
dari hasil siklus I dengan nilai rata-rata yaitu 57,28% dan siklus Il dengan nilai

rata-rata yaitu 75,92. Salah satu wujud dari pembelajaran berbicara yang dimuat



dalam sistem kurikulum KTSP 2006 ialah mengembangkan kemampuan bercerita
siswa sesuai dengan tuntutan kompetisi dalam pembelajaran bercerita. Bercerita
merupakan aktivitas menyampaikan peristiwa atau kejadian secara lisan dengan
pilihan kata dan ekspresi yang sering digunakan oleh pencerita. Dalam hal ini,
guru dituntut untuk mampu mengolah interaksi belajar mengajar yang
memberikan ransangan kepada siswa, karena guru memegang peranan penting
dalam mencapai kompetensi siswanya. Adapun kegiatan pembelajaran bercerita
yang diupayakan guru belum sepenuhnya menuju kearah proses pengembangan
kreativitas dan keaktifan siswa. Hal ini terbukti dari hasil penelitian Nurisma
(dalam skripsi pendidikan PGSD 2014 dengan judul “Pengaruh Media Audio
Visual Terhadap kemampuan Menceritakan Kembali Cerita Anak yang di dengar
Siswa Kelas Il SDN Mranggen Kecamatan Porwoasri Kabupaten Kediri Tahun
Pembelajaran 2014/2015.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa belum
mampu mencapai nilai rata-rata KKM yang ditetapkan yakni 70.

Salah satu bentuk upaya untuk mengembangkan keterampilan bercerita
yaitu melalui demostrasi yang dilakukan oleh siswa dengan memperhatikan urutan
cerita yang baik, kenyaringan suara, lafal, intonasi, gerak-gerik/mimik yang tepat,
sehingga siswa mampu memahami dan mampu bercerita dengan baik tanpa ada
suatu hambatan kedepannya.

Menurut hasil observasi, nilai rata-rata kemampuan bercerita siswa SMP.
Negeri 2 Sunggal masih tergolong rendah yaitu 65. Tuntutan kompetensi 6.1 tidak
seutuhnya dapat dicapai, Sehingga nilai rata-rata siswa tidak mencapai KKM

(Kriteria Ketuntasan Minimal). Hal ini diperkuat dengan wawancara peneliti



dengan Ibu J.hutapea, S.Pd., selaku guru bahasa Indonesia menyatakan bahwa
rendahnya kemampuan siswa dalam bercerita dikarenakan siswa kurang
memahami cerita, sehingga jalan ceritanya menjadi kurang runtut, dan rangkaian
peristiwa atau kejadian yang dimaksud dalam cerita menjadi sulit dipahami dan
dimengerti oleh pendengar. permasalahan berikutnya adalah yang sering dijumpai
guru dalam diri siswa yaitu permasalahan yang bersumber dari dalam diri siswa
itu sendiri (faktor internal). Banyak siswa yang merasa takut ketika diminta
berbicara di depan kelas. Meskipun dalam keseharian setiap siswa dapat dengan
mudah berbicara, namun tidak demikian ketika ia harus berbicara dalam situasi
formal. Permasalahan lainnya saat siswa bercerita adalah siswa merasa malu, dan
kurang percaya diri saat bercerita. Hal ini dikarenakan tidak ada kesempatan bagi
siswa untuk berlatih bercerita terlebih dahulu, sehingga mempengaruhi
penampilan siswa saat itu. Masalah lain yang dialami siswa saat bercerita yaitu
siswa belum mampu bercerita dengan memperhatikan teknik dalam bercerita
seperti urutan cerita yang baik, kenyaringan suara, lafal, intonasi, dan gerak-
gerik/ mimik yang tepat. Pada saat bercerita suara siswa masih terdengar sayup-
sayup.dan kurang keras, penggunaan intonasi ketika siswa bercerita, masih kurang
tepat. Sebagian besar siswa juga masih menggunakan nada dan tekanan yang
kurang tepat saat bercerita. Permasalahan lainnya yang terdapat pada guru selama
ini ialah, metode yang masih digunakan guru dalam mengajar adalah metode
ceramah. Kemudian penggunaan media pembelajaran yang digunakan guru hanya
satu sumber saja yaitu buku, sehingga prestasi dan ketertarikan siswa dengan

materi pembelajaran bercerita sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.



Bercerita yang baik, tidak dapat tercipta tanpa adanya motivasi atau
rangsangan dan latihan dari guru kepada siswa. Motivasi dapat berupa pemberian
semangat kepada siswa, untuk mau bercerita di depan dan memperhatikan dengan
baik proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Rangsangan siswa dalam
bercerita dapat dilaksanaakan dengan pemilihan media yang tepat terhadap
kegiatan bercerita. Salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berbicara khususnya dalam bercerita adalah menggunakan media
pembelajaran audio visual video compact disc.

Media pembelajaran audio visual video compact disc dalam proses belajar
mengajar mampu meningkatkan kemampuan bercerita siswa. Hal ini dibuktikan
dari hasil penelitian yang telah dilakukan BAVA (British Audio Visual Aids)
menunjukkan bahwa informasi yang diserap melalui indra pendengaran hanya
13% saja, sedangkan indera melalui pandang berkisar 87% dan 12% melalui indra
yang lainnya. Untuk itu, dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar, disamping
guru menyampaikan materi pembelajaran, proses penyampaian harus diikuti
dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat, agar hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan secara optimal. Disamping itu, media pembelajaran audio visual
video compact disc mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan,
sehingga siswa lebih termotivasi.

Media audio visual video compact disc dapat membuat suasana belajar
siswa lebih interaktif dan pengemasan pola yang kreatif, akan menimbulkan kesan
yang lebih terhadap materi pembelajaran yang dipelajari. Penggunaan media ini

sangat penting untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep dan



untuk menghilangkan kebosanan. Media ini diharapkan dapat menjadi solusi dari
masalah yang dialami guru maupun siswa dalam proses menggali potensi serta
mengembangkan kemampuan bercerita.

Pernyataan di atas didukung oleh Mukatiatun, ( Jurnal llmiah PG-PAUD
IKIP Veteran Semarang Vol.2 no. 2 tahun, 2014) dengan judul “meningkatkan
Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini Melalui Media Audio Visual.” penelitian
itu membuktikan bahwa media pembelajaran audio visual berupa Video Compact
Disc dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak dengan kondisi awal 58%
hingga menjadi 69% pada siklus | dan 89% pada siklus Il. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Wijayanti (dalam program Studi Pendidikan Khusus,
Surakarta 2011) dengan judul “Pengaruh Media Video Compact Disc Dongeng
Anak Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Terhadap Peningkatan Kemampuan
Menyimak Cerita Anak Belajar Kelas 4 SDN Petoran Surakarta Tahun Ajaran
2110/211.” Hasil penelitiannya membuktikan bahwa pengaruh media VCD dalam
bercerita, mampu meningkatkan kemampuan menyimak siswa. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Chalimah (dalam skripsi pendidikan Bahasa dan
Sastra. Indonesia, Universitas Negeri Semarang) dengan judul “Peningkatan
Keterampilan Bercerita dengan Pendekatan Kontekstual Teknik Pemodelan
melalui Media Video Compact Disc pada Siswa Kelas VIIG SMP N 6
Pekalongan Tahun 2007/2008”. Penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan media audio visual video compact disc dapat meningkatkan
kemampuan bercerita. Hal ini dibuktikan berdasarkan analisis data penelitian,

bahwa melalui pendekatan kontekstual dengan teknik pemodelan melalui Video



Compact Disc, keterampilan berbicara siswa pratindakan sebesar 63,7 %. Pada
siklus 1, nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 68,29%, sedangkan pada
siklus 11, hasil yang dicapai sebesar 73,5 %. Perilaku yang ditunjukkan siswa pun
berubah setelah diberi tindakan. Siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran,
tidak gugup dan semakin percaya diri ketika bercerita di depan kelas.

Berdasarkan tinjauan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa media
pembelajaran audio visual video compact disc sangat berpengaruh terhadap
prestasi serta motivasi siswa dalam belajar.

Media pembelajaran audio visual video compact disc yang berbasis
teknologi, menampilkan tayangan bercerita sebagai langkah awal dalam
memotivasi dan menarik perhatian siswa. Tayangan yang disuguhkan oleh guru
akan digunakan siswa sebagai pedoman dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang telah disepakati. Media pembelajaran audio visual video compact disc dalam
bercerita, mengarahkan siswa dalam membentuk pengetahuan yang lebih nyata,
dengan mengidentifikasi teknik bercerita yang baik dalam tayangan video
compact disc. Dalam hal ini, media pembelajaran audio visual video compact disc
membantu siswa mengembangkan kemampuan bercerita siswa yang sesuai
dengan indikator pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, muncul ketertarikan penulis untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh edia pembelajaran audio visual video compact
disc terhadap kemampuan bercerita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sunggal tahun

pembelajaran 2016/2017.”



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang diidentifikasi

yaitu sebagai berikut.

1. Hasil belajar siswa dalam bercerita rendah.

2. Siswa merasa takut ketika diminta berbicara di depan kelas.

3. Siswa masih terlihat malu dan kurang rasa percaya diri saat bercerita.
4. Siswa belum mampu bercerita dengan teknik yang baik.

5. Guru masih menggunakan metode ceramah dengan media seadanya.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian harus terfokus pada satu tujuan. Oleh sebab itu, masalah harus
dibatasi. Berdasarkan hal tersebut, pembatas masalah dalam penelitian ini adalah
penggunaan media pembelajaran audio visual video compact disc terhadap
kemampuan bercerita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sunggal tahun pembelajaran

2016/2017.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat diketahui bahwa fokus
masalah ialah pengaruh media pembelajaran audio visual video compact disc
terhadap kemampuan bercerita siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sunggal tahun
pembelajaran 2016/2017. Agar penelitian ini lebih terarah, permasalahan dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.



1.

3l

Bagaimanakah kemampuan bercerita sebelum menggunakan media
pembelajaran audio visual video compact disc terhadap siswa SMP
Negeri 2 Sunggal Tahun Pembelajaran 2016/2017?

Bagaimanakah kemampuan bercerita setelah menggunakan media
pembelajaran audio visual video compact disc terhadap siswa SMP
Negeri 2 Sunggal Tahun Pembelajaran 2016/2017?

Apakah media pembelajaran audio visual video compact disc
berpengaruh terhadap kemampuan bercerita siswa kelas VII SMP

Negeri 2 Sunggal tahun pembelajaran 2016/2017?

E. Tujuan Penelitian

Perumusan tujuan penelitian harus disesuaikan dengan permasalahan yang

dikaji dalam penelitian. Tujuan penelitian sangat penting karena sebagai penentu

bagi langkah-langkah yang harus ditempuh dalam penelitian. Adapun tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1.

Untuk mengetahui kemampuan bercerita sebelum menggunakan
media pembelajaran audio visual video compact disc terhadap siswa
SMP Negeri 2 Sunggal Tahun Pembelajaran 2016/2017.

Untuk mengetahui kemampuan bercerita setelah menggunakan media
pembelajaran audio visual video .compact disc terhadap siswa SMP
Negeri 2 Sunggal Tahun Pembelajaran 2016/2017.

Uuntuk mengetahui pengaruh media pembelajaran audio visual video
compact disc terhadap kemampuan bercerita siswa SMP Negeri 2

Sunggal Tahun Pembelajaran 2016/2017.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoretis
dan manfaat praktis. Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat
baik secara teoretis maupun praktis, yaitu sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan pengetahui dalam teori pembelajaran bahasa, khususnya dalam bercerita
dengan media pembelajaran audio visual video compact disc.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi bagi
beberapa pihak yang terkait, antara lain sebagai berikut.
a. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman yang konkret kepada
siswa dalam proses bercerita dengan menggunakan media
pembelajaran audio visual video compact disc, sehingga hasil
belajar siswa dalam bercerita dapat meningkat.
b. . Bagi Guru
Penelitian ini memberikan suatu dorongan ataupun motivasi bagi
guru untuk melaksanakan pembeljaran yang menarik, inovatif, dan
kreatif.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman yang bermakna kepada

penulis karena mampu mengembangkan wawasan serta



mengaplikasikan  konsep-konsep pembelajaran  yang

diperoleh selama perkuliahan dalam bidang pendidikan.
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